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RINGKASAN 

 

Tri Dharma Perguruan Tinggi salah satunya dilaksanakan melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat. Pengabdian masyarakat melalui IbPUD sulaman karawo di Desa 

Wisata Religius Bongo Kabupaten Gorontalo difokuskan pada upaya meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Kapasitas Manajemen dan Mutu 

Produk Kain Sulaman Karawo Pada Kelompok UKM ANNISA dan UKM 

NIRWANA Desa Wisata  Religius  Bongo Kecamatan  Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo Untuk Memenuhi Standard Mutu Pasar Moderen Di Gorontalo Sebagai 

Mitra.  
Peningkatan kapasitas manajemen dari berbagai aspek diharapkan membuka 

peluang untuk dapat melakukan perbaikan kuantitas dan kualitas, sehingga dapat 

mempertahankan dan mengangkat produk karawo yang merupakan ciri khas Gorontalo. 

Beberapa target spesifik yang harus dicapai adalah: 1). Mewujudkan peningkatan 

kapasitas manajemen usaha bagi dua kelompok UKM yang ada di wilayah Kabupaten 

Gorontalo, 2). Mewujudkan pengembangan motif baru pada keenam jenis karawo yang 

selama ini telah ada untuk diaplikasikan karawo motif walimah, karawo motif ikan, 

karawo motif pohon kelapa dan karawo motif masjid, yang menjadi produk ungulan 

unik/khas dan hanya ada di desa wisata religius Bongo. 3) Mewujudkan kemampuan para 

anggota kelompok dalam peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kerajinan sulaman 

karawo yang dapat memenuhi standar untuk kebutuhan pasar lokal bahkan nasional, 4) 

Mewujudkan kemampuan anggota kelompok dalam meningkatkan kualitas produksi yang 

memenuhi standarisasi pasar lokal dan nasional, 5). Mewujudkan kemampuan anggota 

kelompok usaha dalam mengakses dan mengelola keuangan pada kelompok usaha, 6) 

Mewujudkan strategi pemasaran dan perluasan wilayah pemasaran produk karawo, 7) 

Mewujudkan kontinuitas hasil produksi karawo sehingga dapat membuka peluang 

peningkatan pendapatan anggota kelompok usaha, yang tergabung pada kelompok usaha 

ANNISA dan NIRWANA di Kabupaten Gorontalo dan kesejahteraan masyarakat 

sekitarnya. 

Langkah konkrit dalam kegiatan ini adalah melakukan penguatan kapasitas 

manajemen usaha, meningkatkan suplay bahan baku, hasil produksi dan memenuhi 

standarisasi produk di pasaran dan strategi pemasaran. Untuk mewujudkan maksud 

tersebut, maka tim pelaksana kegiatan akan bekerjasama dengan tim fungsional dinas 

Koperindag dan UKM Kab. Gorontalo dan lembaga keuangan. Sehingga dengan 

demikian diharapkan dapat mewujudkan pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan kapasitas manajemen dan mutu produk karawo pada kelompok UKM 

ANNISA dan UKM NIRWANA.  

 

Kata kunci: Pemberdayaan manajemen usaha Karawo
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PRAKATA 

 

Syukur Alhamdulillah, peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 

rahmat dan  ridho-Nya jualah sehingga tim pelaksana dapat menyelesaikan  

Pengabdian Masyarakat  Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) 

Tahun 2019. Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan program tahun ketiga ini, 

berbagai pihak telah memberikan bantuan, maka selayaknyalah tim pelaksana 

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih kepada 

yang terhormat: 

1. Ditjen penelitian dan pengabdian pada masyarakat Kemristek Dikti. 

2. Tim monitoring dan evaluasi internal pengabdian masyarakat tahun 2019 

LPPM-Universitas Negeri Gorontalo. 

3. Rektor Universitas Negeri Gorontalo 

4. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada masyarakat Universitas 

Negeri Gorontalo 

5. Pemerintah Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. 

6. Pengurus dan seluruh anggota Kelompok UKM Annisa dan UKM Nirwana 

7. Seluruh pihak yang telah membantu tim peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 

Akhirnya, kami berharap hasil implementasi program pengabidan masyarakat 

unggulan ini akan diterima sebagai bentuk kontribusi dalam upaya untuk terus 

melakukan perbaikan pada pengembangan sektor UKM khususnya produk Karawo 

sebagai kebanggaan masyarakat Gorontalo. Amiiin.... 

 

Gorontalo,        November 2019 

     Tim Pelaksana 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi  

Karawo adalah kain tradisional khas Gorontalo yang pembuatannya merupakan 

hasil kerajinan tangan.  

 Produk kerajinan karawo terdapat di berbagai tempat di Gorontalo, salah 

satunya di desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo Provinsi 

Gorontalo. Dari beberapa usaha kecil sulaman karawo di wilayah ini terdapat dua 

kelompok yang menarik perhatian tim untuk masuk dalam program pengembangan 

unggulan daerah, yaitu Kelompok usaha Sulaman Karawo Annisa dan Kelompok 

usaha Nirwana. Penetapan kedua kelompok ini dilatarbelakangi oleh beberapa alasan: 

1) adanya kesungguhan dari kedua usaha kecil dimaksud dalam mempertahankan 

usaha walaupun dalam kondisi sulit, 2) produk sulaman karawo yang belum 

dikembangkan, 3) masih kurangnya kapasitas manajemen dan mutu produk, 4) 

kesediaan dan keterbukaan untuk mengembangkan usaha kecil menjadi produk 

berstandar sesuai permintaan pasar.  

a) Kondisi Ril Kelompok Usaha 

Dalam upaya mempertahankan keberadaan produk asli karawo dan 

pengembangan produk kerajinan khas Gorontalo dimaksud, dibutuhkan peran dari 

berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, perguruan tinggi atau lembaga terkait 

lainnya. Sebagai lembaga tinggi yang syarat akan pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi maka mutlak dibutuhkan peran perguruan tinggi dalam transper 

keilmuan.  

b) Pola hubungan kerja antar calon mitra 

Kedua mitra sebagaimana dimaksud di atas adalah kelompok usaha kecil 

menengah yang menghasilkan produk yang sama dan kondisi bisnis yang hampir 

sama pula.  

Berdasarkan hal tersebut maka fokus kegiatan IbPUD yang terpilih adalah 

peningkatan kapasitas manajemen dan mutu untuk keenam jenis produk karawo 

yang telah ada dan mengembangkan produk baru karawo motif walimah, ikan, 

pohon kelapa dan motif masjid sebagai produk karawo unggulan daerah yang 

berasal dari desa wisata religius Bongo. Kegiatan ini sangat sesuai dan 

diharapkan dalam aktivitas kelompok usaha  pengrajin yang ada di Desa Wisata 

Religius Bongo utamanya dalam kaitan dengan pengembangan produk unggulan 
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karawo walimah.  Kelompok usaha pengrajin di lokasi  ini adalah kelompok 

usaha yang secara turun temurun telah memproduksi karawo secara tradisional 

untuk selanjutnya dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan pasar di Gorontalo dan 

luar Gorontalo. Namun demikian dalam menjalankan usaha ini belum 

menggunakan manajemen dan kualitas produksi sebagaimana mestinya, juga 

belum mengembangkan karawo sebagai produk unggulan daerah. Akibatnya dari 

aspek manajemen keuangan, produksi dan pemasaran masih merupakan kendala 

berarti dalam penglolaan usaha ini. Implementasi manajemen dan pemenuhan 

kebutuhan pasar atas keenam jenis produk karawo walimah unggulan yang sesuai 

standar, merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan usaha ini, 

sehingga dapat memenuhi permintaan pasar boutique di Gorontalo dan 

sekitarnya. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Usulan program unggulan daerah sebagai salah satu bentuk kepedulian 

perguruan tinggi dalam mempertahankan dan mengembangkan produk asli 

daerah berdasarkan kearifan masyarakat lokal. Permasalahan yang dihadapi 

kedua mitra ini sebenarnya tidak berbeda jauh. Oleh karena itu program untuk 

perbaikan kedua UKM ini pun berjalan bersamaan.  
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BAB 2  

TARGET DAN LUARAN 

Berdasarkan uraian pada bab pendahuluan di atas semua permasalahan yang 

dihadapi oleh kedua UKM tidak dapat diselesaikan hanya pada satu tahun kegiatan 

saja. Oleh karena itu pada bagian ini akan diuraikan mengenai solusi dan target luaran 

yang akan dicapai berdasarkan prioritas penyelesaian masalah untuk tiga tahun pada 

kegiatan ini sebagai berikut.  

Tahun Pertama . Manajemen. Masalah manajemen merupakan masalah kunci dalam 

pengelolaan usaha. UKM dapat bertahan dan mampu berkembang sangat ditentukan 

oleh komitmen dan konsistensi pengelola terhadap manajemen yang diterapkan.  

 Merekonstruksi seluruh  praktek fungsi manajemen konvensional yang selama ini 

dilaksanakan, baik fungsi perencanaan, organising, actuating dan controling.  Fungsi 

Perencanaan: kelompok UKM wajib mengetahui apasaja yang harus direncanakan 

dalam bisnis, bagaimana membuat perencanaan dalam satu periode, bagaimana 

melakukan prioritas perencanaan dan bagaimana membuat perencanaan yang realistis. 

Termasuk didalamnya bagaimana rencana penggunaan sumberdaya baik sumberdaya 

manusia maupun sumber daya keuangan, bahan, peralatan kerja dan akses pasar, 

bagaimana mengembangkan karawo dengan motif baru yang khas/unggul dan hanya 

ada didesa wisata religius Bongo. Fungsi organizing: kelompok UKM wajib 

mengetahui bagaimana menetapkan sumberdaya apasaja yang dibutuhkan, bagaimana 

mengelompokkan sumberdaya dan bagaimana memaksimalkan sumberdaya. Fungsi 

actuating: kelompok UKM mampu mengoperasionalisasikan setiap rencana bisnis 

secara bertahap sampai mencapai target realistis yang ditetapkan dengan penyesuaian 

sedapat mungkin terhadap kondisi pasar yang berkembang. Fungsi controlling: 

kelompok UKM wajib memastikan bahwa setiap tahapan rencana bisnis yang 

diimplementasikan berjalan dengan efektif, dengan cara cepat melakukan identifikasi 

dan tindakan nyata terhadap setiap masalah atau perubahan lingkungan yang terjadi 

setiap saat.  

Melakukan pemetaan tenaga kerja yang berfokus pada dua hal, yaitu tenaga 

pengelola administrasi dan pekerja produksi karawo. Pemetaan dimaksud menentukan 

tenaga kerja seperti apa yang dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan usaha. Selama 

ini tenaga admin tidak menguasai dengan baik aspek apa saja yang harus dikerjakan 

dan disiapkan dalam mengelola usaha kerajinan karawo. Admin pada UKM Annisa 
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hanya dilakukan sendiri oleh pemilik usaha (owner). Oleh karena itu pembenahan 

yang dilakukan adalah merekrut salah seorang karyawan admin yang akan 

menyiapkan berbagai tugas kantor dalam kaitannya dengan pengelolaan usaha.   

Tahun Kedua. Hasil kegiatan tahun pertama yang efektif sebagai dasar untuk 

memperkokoh jalannya usaha pada tahun berikut. Setelah kegiatan tahun 2017 selesai 

dengan menghasilkan luaran sebagaimana dijelaskan di atas, maka prioritas 

pembenahan selanjutnya akan dilakukan pada aspek produksi, finansial dan bahan 

baku yang akan dirinci sebagai berikut. Aspek produksi dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa hal: 1) mempertahankan keindahan desain asli karawo 

sebagai produk original dari Gorontalo, 2) Produksi dilakukan berdasarkan 

permintaan pasar di enam daerah kabupaten kota se Provinsi Gorontalo, 3) inovasi 

dan kombinasi karawo dengan motif lain, dalam hal ini kombinasi dengan kain batik, 

penggunaan kain sutra dan pengembangan produk lainnya, 4) menetapkan produksi 

berdasarkan sasaran, yaitu: karawo untuk anak-anak, karawo untuk remaja, karawo 

untuk dewasa, karawo untuk adat, karawo untuk santai dan resmi, 5) mewujudkan 

keunggulan motif karawo walimah dan motif lainnya pada keenam jenis karawo 

sebagai produk unggulan khas yang berasal dari desa Wisata Religius Bongo.  

Dalam UMKM finansial selalu menjadi masalah yang menghambat jalannya usaha. 

Solusi yang akan dijalankan dapat dirinci sebagai berikut: 1) mengidentifikasi dan 

menyusun rencana kebutuhan dan penggunaan dana dalam periode bulan dan tahun, 

baik untuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya bahan penolong, gaji 

karyawan admin, gaji bagian produksi dan pemasaran, pembelian perlengkapan kantor 

dan biaya lainnya, 2) identifikasi sumber dana, berapa jumlah dana milik UMKM 

yang dimiliki dan digunakan dalam usaha, termasuk penggunaan keuangan untuk 

pengembangan motif karawo khas unggulan desa wisata religius Bongo. Sehingga 

dapat diukur pula berapa jumlah dana dari pihak lain. 3) menyampaikan pinjaman 

dana modal kerja pada pihak ketiga melalui Kredit Usaha Rakyat, dana CSR atau 

lembaga keuangan lainnya, dengan kontrak pinjaman yang jelas dan tidak membebani 

UMKM. Selanjutnya disusun estimasi penggunaan dana dalam satu tahun dan 

estimasi penerimaan hasil penjulan dalam satu tahun. Dengan melakukan solusi 

tersebut maka penggunaan keuangan dan penerimaan lebih jelas dan terukur, sehingga 

memudahkan dalam pengelolaan usaha. Pengelolaan keuangan pada dua kelompok 

UKM yang efektif, efisien dan dapat dipertangungjawabkan. Aspek bahan baku. 
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Menjamin terpenuhinya pasokan bahan baku produk karawo. Bahan baku salah satu 

aspek penting dalam produksi.  

Data di atas menunjukkan kebutuhan bahan baku dalam satu tahun bisnis. 

Data tersebut akan memudahkan UMKM untuk menghitung berapa jumlah bahan 

baku ril yang dibutuhkan, berapa biayanya, berapa potensi keuntungan yang akan 

diperoleh dan dimana sumber bahan baku diperoleh. Dalam kaitannya dengan sumber 

bahan baku upaya untuk memenuhi suplai dilakukan dalam bentuk kerjasama dengan 

pemilik toko/agen di Kota Gorontalo. Kerjasama dilakukan untuk meringankan 

pembayaran dan menjamin ketersediaan suplai bahan baku. Dengan jaminan 

ketersediaan bahan baku melalui mitra kerjasama agen maka dapat dipastikan 

produksi kerajinan unggulan karawo motif walimah, motif ikan, motif pohon kelapa 

dan motif masjid dapat dipenuhi di wilayah Provinsi Gorontalo sesuai dengan potensi 

pasar pada tabel sebelumnya. Terpenuhinya kebutuhan bahan baku untuk 6 jenis 

produk karawo unggulan untuk UKM Annisa dan Nirwana.  

Proses. Proses yang dimaksud adalah pentahapan dalam produksi untuk 

menghasilkan meningkatkan kualitas. Solusi yang dilakukan dalam bentuk melakukan 

rekonstruksi ulang proses produksi pada keenam jenis produk karawo, sehingga dapat 

disusun ulang tahap demi tahap untuk menghasilkan produk unggulan karawo 

walimah yang berkualitas. Hasil rekonstruksi dan pentahapan ulang untuk  masing-

masing jenis produk selanjutnya ditetapkan sebagai standarisasi proses produk yang 

dijadikan sebagai acuan dalam produksi.   Adanya perbaikan tahapan dalam proses 

produksi karawo dan aplikasi motif ungulan sebagai karawo khas yang akan 

meningkatkan kualitas 6 jenis produk karawo 

Produk. Hal penting dalam dunia bisnis adalah menghasilkan produk untuk dijual. 

Produk karawo sejak dulu dihasilkan dengan model yang cenderung monoton tanpa 

sentuhan pengembangan sama sekali. Hal tersebut dapat menyebabkan desain karawo 

bagi konsumen menjadi jenuh. Oleh karena itu solusi konkrit yang ditargetkan adalah 

melakukan inovasi untuk pengembangan produk  dalam bentuk sebagai berikut: 1) 

kombinasi antara karawo dengan batik, 2) penggunaan sulaman karawo pada kain 

sutera, 3) penggunaan motif baru sesuai permintaan pasar, 4) penggunaan sulaman 

karawo pada corak baru, 5) berbagai desain baru untuk meraih minat konsumen 

menggunakan kain rawang moderen. 6) menghasilkan produk karawo untuk anak-

anak, remaja, dewasa, karawo adat, santai dan karawo resmi, 7) membuat karawo 
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motif walimah, motif ikan, motif pohon kelapa dan motif masjid sebagai produk 

karawo unggulan dengan ciri khas yang unik yang hanya didapatkan di desa wisata 

religius Bongo.  Adanya perbaikan nyata terhadap kualitas produk dan inovasi 

terhadap 6 jenis produk karawo dalam bentuk kombinasi kain karawo dengan jenis 

kain lain dan menampilkan ciri khas karawo desa wisata religius Bongo. 

Pemasaran. Aspek penting lain dalam usaha adalah pasar. Solusi yang ditawarkan 

untuk UMKM adalah melakukan pemetaan pasar secara ilmiah, nyata dan terukur 

melalui: 1) melakukan survey pasar pada 6 wilayah Kabupaten/Kota se Provinsi 

Gorontalo, 2) perluasan pangsa pasar melalui penawaran produk terbaru hasil inovasi 

UMKM, 3) melakukan penetapan harga pasar secara rasional yang menguntungkan 

UMKM dan konsumen se provinsi Gorontalo, 4) menetapkan konsumen strategis 

pada 6 kabupaten kota se provinsi Gorontalo, 5) membuat kontrak kerja bisnis dengan 

beberapa toko/outlet karawo di 6 kabupaten/kota, 6) melaksanakan pemasaran secara 

online, 7) melihat dan mengestimasi pasar diluar provinsi Gorontalo, yakni Sulawesi 

Utara, Tengah, Tenggara, Barat dan Sulawesi Selatan. Menetapkan tujuan pemasaran 

yang jelas, harga yang pasar yang pasti, konsumen strategis dan kontrak kerja yang 

saling menguntungkan, pemasaran online serta tujuan daerah pemasaran yang lebih 

luas. 

Distribusi produk hingga ke tangan konsumen.. Pada aspek ini solusi yang ditawarkan 

melalui distribusi produk berdasarkan kebutuhan pasar yang telah ditetapkan pada 

aspek pemasaran. Selanjutnya ditentukan pula segementasi pemasaran, yaitu 

pemasaran produk karawo berdasarkan daerah, berdasarkan usia, berdasarkan jumlah 

kebutuhan dan sebagainya. Selanjutnya distribusi dilakukan dengan menggunakan 

transportasi untuk pasar dalam Provinsi Gorontalo, dan menggunakan ekspedisi 

pengiriman untuk luar Provinsi Gorontalo.  Memberikan kepastian sasaran pasar 

yang jelas berdasarkan segmentasi pasar, mekanisme/prosedur pengiriman yang jelas 

baik dalam provinsi maupun luar provinsi.  

Dalam melaksanakan program pengabdian iptek berbasis produk unggulan 

daerah maka ditetapkan rencana capaian tahunan yang dapat dirinci sebagai berikut: 
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Tabel 1. Luaran kegiatan IbPUD Produk Karawo Unggulan 

 

No. 

 

Jenis Luaran 

Indikator Capaian 

TS1 TS+1 TS+2 

1 Publikasi Ilmiah Jurnal Nasional Terbit   

2 Pemakalah pertemuan ilmiah/Prosiding 

Nasioal 

 Terbit  

3 Model sinergitas pemberdayaan UKM Produk 

ungulan daerah  

  Draft/Terbit 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

A. RENCANA KEGIATAN TAHUNAN 

Rencana kegiatan tahunan dilaksanakan berdasarkan prioritas masalah yang 

dihadapi UMKM untuk segera mendapatkan tindakan melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat.  

1. RENCANA KEGIATAN TAHUN PERTAMA. 

Tahun pertama kegiatan ini memprioritaskan tiga masalah pokok yang 

ditindaklanjuti yakni meliputi: 1) aspek manajemen, 2) sumberdaya manusia, 

3) fasilitas 

2. RENCANA KEGIATAN TAHUN KEDUA 

Tahun kedua memprioritaskan beberapa hal sebagai berikut: 1) finansial, 2) 

bahan baku, 3) produksi, 4) proses.  

3. RENCANA KEGIATAN TAHUN KETIA 

Tahun ketiga melakukan pembenahan beberapa hal sebagai berikut: 1) produk, 

2) pemasaran, 3) distribusi produk hingga ke tangan konsumen/pengguna.  

B. METODE PENDEKATAN DAN PENERAPAN IPTEK 

Dalam mengimplementasikan program dibutuhkan metode yang mampu mencapai 

hasil yang ditargetkan. Oleh karena itu pendekatan yang dilakukan adalah : 1) 

menetapkan prioritas masalah yang akan dibenahi dan dibagi pada tiga tahun 

kegiatan, 2) melakukan rekonstruksi dan pembenahan berdasarkan masalah secara 

bertahap setiap tahun, 3) pembenahan dilakukan berdasarkan pendekatan karakter 

lokal masyarakat setempat, 4) menyiapkan metode dan teknologi sesuai dengan 

prioritas masalah dan target yang ditetpkan. Secara rinci metode pendekatan 

penerapan Iptek pada tiga tahun terakhir berdasarkan prioritas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tahun Pertama (2017). 

1) Manajemen. Pendekatan manajemen moderen bagi UMKM dengan cara 

menetapkan secara profesional tentang pembenahan yang harus dilakukan dalam 

menjalankan usaha. Pendekatan ini juga mengacu pada upaya pemerintah dalam 
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pembinaan UMKM yang dituangkan dalam kebijakan pemerintah. Manajemen 

profesional diantaranya dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan pada 

UMKM yang dimulai dari perencanaan sampai evaluasi usaha hingga 

keberlanjutan  usaha pada masa yang akan datang. Upaya lainnya adalah 

pengorganisasian UMKM sehingga jelas dirinci pembagian tugas masing-masing 

anggota kelompok. Disamping itu pula manajemen perlu menekankan pada 

pengembangan karawo menjadi produk unggulan dengan ciri khas dan motif 

tertentu, seperti motif walimah, ikan, pohon kelapa, motif masjid, dan sebagainya.  

2) SDM. 

Dibutuhkan fokus pelatihan SDM sesuai urutan kegiatan produksi. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM sesuai kebutuhan produksi. Misalnya 

tenaga spesialis pola pakaian, spesialis pengembangan desain karawo, spesialis 

pengirisan, spesialis karawao dan penjahitan pakaian. Selain itu SDM akan juga 

diarahkan pada kemampuan dan keahlian anggota dalam mewujudkan keunggulan 

karawo dengan ciri khas dan motif walimah karawo dan motif lainnya, sebagai 

unggulan yang hanya dapat diperoleh di desa wisata religius Bongo. Untuk dapat 

melakukan hal tersebut maka tim pengabdi akan bekerja sama dengan instansi 

terkait dalam hal ini Dewan Kerajinan Nasional Daerah, Dinas Koperindag 

Kabupaten Gorontalo dan Dinas Koperindag Provinsi Gorontalo.  

3) Fasilitas. 

Dalam hal fasilitas pendekatan yang dilakukan adalah memenuhi kebutuhan 

fasilitas untuk administrasi dan manajemen, yaitu ruangan kantor dan pelayanan 

konsumen, media promosi lapangan, peralatan untuk membuat desain dan motif 

baru yang bercirikan karawo motif walimah, ikan, pohon kelapa dan motif masjid  

sebagai unggulan desa wisata religius Bongo, fasilitas internet dan blok pemasaran. 

Sedangkan untuk produksi meliputi pemenuhan peralatan pengguntingan pola, 

komputer/aplikasi untuk desain karawo, jarum untuk sulaman karawo dan etalase 

untuk pajangan produk unggulan. 

C. PROSEDUR KERJA 

Prosedur kerja tahunan yang akan ditindaklanjuti pada UMKM dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tahun 2018 
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1. Manajemen 

Prosedur kerja meliputi: 1) identifikasi masalah administrai dan manajemen 

usaha pada UMKM. 2) melaksanakan aktifitas bisnis melalui perencanaan 

yang efektif, 3) melaksanakan pembagian tugas pada kelompok UMKM, 4) 

melaksanakan aktifitas bisnis sesuai perencanaan dan pembagian tugas 

kelompok, 4) melaksanakan fungsi kontrol terhadap aktifitas bisnis UMKM 

untuk memastikan berjalan sebagaimana perencanaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  5) merancang desain/motif karawo walimah, ikan, pohon kelapa 

dan motif masjid sebagai karawo dengan ciri khas unggulan desa Wisata 

Religius Bongo.  

2. Sumberdaya Manusia 

Prosedur kerja meliputi: 1) identifikasi kebutuhan sumberdaya manusia yang 

menggerakkan UMKM untuk urusan administrasi, produksi dan pemasaran, 2) 

merekrut tenaga kerja sesuai dengan jumlah kebutuhan, kualifikasi pendidikan 

dan kompetensi sebagaimana diuraikan pada solusi dan luaran halaman 

sebelumnya, 3) memberikan pendidikan dan pelatihan bagi semua karyawan 

sebelum mereka ditempatkan dan bekerja memproduksi karawo, 4) membuat 

kontrak kerja dengan semua karyawan yang dipekerjakan, 5) melakukan 

pengawasan pada semua karyawan yang bekerja untuk memastikan 

terlaksananya berbagai tugas yang telah ditetapkan. 6) memberikan pelatihan 

keahlian merancang motif baru unggulan bercirikan desa wisata religius 

bongo, dengan motif karawo walimah, ikan, pohon kelapa dan  motif masjid. 

3. Fasilitas 

Prosedur kerja yang dilaksanakan meliputi: 1) identifikasi kebutuhan baik 

fasilitas administrasi kantor maupun fasilitas produksi dan pemasaran, 2) 

mengadakan fasilitas yang dibutuhkan secara bertahap untuk memenuhi 

kebutuhan, seperti mesin jahit, obras, neci dan pengemasan produk, 3) 

memaksimalkan penggunaan fasilitas yang dimiliki sebagaimana mestinya, 4) 

melakukan pemeliharaan dan perawatan terhadap semua fasilitas yang 

dimiliki. 
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D. PARTISIPASI MITRA 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program merupakan hal yang sangat diharapkan, 

karena dengan bermitra kegiatan UMKM baik dalam pengelolaan usaha, produksi dan 

pemasaran dapat berkembang. Oleh karena itu partisipasi mitra UMKM dalam 

kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk konkrit sebagai berikut:  

1) Mengikuti seluruh rangkaian program kerja yang telah disusun dan 

dilaksanakan bersama tim pelaksana IBPUD, termasuk mengembangkan dan 

mengaplikasikan karawo motif walimah, ikan, pohon kepala dan motif masjid 

pada enam jenis karawo yang selama ini telah diproduksi menjadi produk 

unggulan khas yang hanya ada di desa wisata religius Bongo. 

2) Bersama tim IBPUD melaksanakan rekrutmen sumberdaya manusia yang akan 

menjalankan kegiatan dalam aspek manajemen dan administrasi, 

pengembangan desain/motif baru sebagai produk unggulan, serta melakukan 

produksi dan pemasaran.  

3) UMKM menyiapkan sekretariat kantor untuk pelayanan konsumen dan 

pajangan produk, serta untuk proses produksi karawo. 

4) Dalam aspek produksi, kontribusi UMKM adalah mempertahankan bentuk 

orisinalitas produk karawo, mengaplikasikan karawo motif walimah, ikan, 

pohon kelapa dan motif masjid pada enam jenis produk karawo sebagai 

unggulan, melaksanakan proses pengerjaannya sampai hasil akhir. Dengan 

demikian orisinalitas karawo pada enam jenis produk dapat dipertahankan. 

5) Bentuk kontribusi finansial UMKM menyiapkan modal kerja sendiri masing-

masing berjumlah Rp. 25.000.000.-. Jumlah tersebut sebagai dana penyertaan 

untuk dialokasikan membiayai bahan baku dan produksi. 

6) Bentuk kontribusi UMKM untuk bahan baku dilakukan melalui penyertaan 

modal melalui pembelian bahan baku kain untuk enam jenis produk karawo.  

7) Kontribusi mitra UMKM dalam aspek proses yaitu bersama tim IBPUD 

menganalisis tahapan demi tahapan dalam menghasilkan keenam jenis produk 

karawo, hingga dapat mewujudkan inovasi dan pengembangan keenam produk 

karawo dengan tetap mempertahankan orisinalitas karawo sebagai produk asli 

Gorontalo.  

8) Dalam aspek produk kontribusi nyata dari UMKM dalam program ini melalui 

penyatuan produk asli karawo dikombinasikan dengan produk kain yang 

lainnya. Bersedia mengaplikasikan karawo motif walimah, ikan, pohon kelapa 
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dan motif masjid pada keenam jenis produk yang selama ini ada sebagai 

produk unggulan yang hanya ada di desa wisata religius Bongo. 

9) Kontribusi nyata UMKM dalam pemasaran adalah bersama tim mengikuti 

berbagai even yang dilaksanakan di berbagai daerah se Provinsi Gorontalo, 

misalnya pameran kerajinan, festival karawo dan karnaval karawo. 

10) Kontribusi nyata UMKM dalam distribusi adalah bersama tim IBPUD 

mendistribusikan produk karawo pada outlet-outlet di daerah ataupun 

distribusi produk langsung pada instansi-instansi pemerintah maupun swasta 

yang telah mewajibkan penggunaan karawo sebagai pakaian dinas tetap pada 

hari Kamis.  
 

E. EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM  

Dalam upaya mencapai target program dan luaran yang telah dijelaskan sebelumnya 

maka dibutuhkan evaluasi terhadap pelaksanaan program. Untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal, maka evaluasi dilakukan pada setiap bulan dan akhir tahun selama 

tiga tahun, yaitu tahun 2017, 2018 dan 2019. Adapun evaluasi tahunan dimaksud 

dapat dirinci sebagai berikut:  Mengevaluasi : 1) semua rencana program bidang 

SDM, manajemen dan fasilitas terlaksana dengan baik, apakah target program pada 

semua aspek terpenuhi dan apakah luaran ketiga aspek pada dua UMKM berhasil. 

Apabila terdapat kendala dalam implementasi perbaikan ketiga aspek sedapat 

mungkin dicarikan solusi untuk perbaikan sehingga dapat dilanjutkan perbaikan untuk 

program tahun selanjutnya. 2) mengevaluasi program financial, bahan baku dan 

produksi. Apabila terdapat kendala yang dihadapi dalam ketiga aspek tersebut maka 

untuk menjamin keberlanjutan program pada tahun mendatang dibutuhkan analisis 

perbaikan secara ilmiah untuk mencari solusi konkrit perbaikan. 3) mengevaluasi 

standarisasi produk, pemasaran dan distribusi. Ketiga aspek tersebut dievaluasi untuk 

memastikan keterpenuhannya dan bersinergi dengan aspek lainnya. Apabila terdapat 

kendala yang dihadapi maka segera dilakukan kajian dan perumusan solusi konkrit 

untuk menjamin keberlanjutan program. 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

1. Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-tugas pengabdian 

masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah Kuliah Kerja 

Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah Kerja Nyata (KKN), program ini sebagai 

salah satu persyaratan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada strata 

satu (S1) dengan jumlah 4 SKS. Implementasi program KKS di lapangan sebelumnya 

dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program kegiatan pengabdian 

lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS ditingkatkan menjadi KKS berbasis 

keilmuan, yang difokuskan pada implementasi program-program keilmuan dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat. Memasuki tahun 2014, implementasi program KKS 

telah diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh 

para dosen, yang dinamakan KKS Pengabdian. Program pemberdayaan masyarakat 

melalui KKS Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan mahasiswa pada 

kegiatan pengabdian masyarakat sekaligus dinilai sebagai pelaksanaan KKS. Berbagai 

langkah maju pengabdian masyarakat melalui program KKS difokuskan pada 

pemberdayaan masyarakat melalui implementasi keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. 

Disamping progam KKS Pengabdian yang dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-

UNG, program KKS lainnya yang dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana 

setiap tahunnya terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh DP2M 

Dikti yang melibatkan Dosen dan Mahasiswa dalam upaya pemberdayaan masyarakat. 

Disamping kedua sumber dana di atas, LPM-UNG juga melaksanakan kerjasama 

untuk kegiatan pengabdian masyarakat dengan instansi lain, seperti Pertamina dengan 

menggunakan dana CSR, Pemerintah Daerah menyangkut transper teknologi hasil 

penelitian yang dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian 

lainnya dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi pelaksana program pemberdayaan 

masyarakat di wilayah provinsi Gorontalo yang dinamakan TUK (Tempat Uji 

Kompetensi). Program ini dilaksanakan untuk mensertifikasi para pendamping 

masyarakat yang mengeola dana PNPM Mandiri yang tersebar di Provinsi Gorontalo, 

sehingga dapat melaksanakan tugas pendampingan dengan efektif. Berdasarkan tugas 

pokok dan pengalaman kerjasama antar lembaga dalam bentuk pengabdian 

masyarakat, maka diharapkan kerjasama dengan kelompok usaha melalui program 
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IbPUD yang akan dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo dapat memberikan kontribusi 

positif dalam pembangunan dan peningkatan pendapatan masyarakat.  

2. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang diusulkan melalui skim IbPUD 

diharapkan menjadi satu media untuk mentransper inovasi iptek secara konkrit, dan 

merubah paradigma dari tradisional menjadi moderen di tingkat masyarakat. Adapun 

tim ahli/pakar yang akan terkait langsung dengan kegiatan ini adalah terdiri : 1) tim 

dosen pengabdian masyarakat yang memiliki spesifikasi administrasi dan manajemen,  

2) personil teknis/fungsional dari Dinas Koperasi UKM dan Perindag Kabupaten 

Gorontalo, personil ini merupakan ahli dalam bidang pengembangan khususnya 

penanganan sektor ril kerajinan, termasuk pakar dalam pemenuhan standarisasi 

kualitas produk baik pada skala lokal, nasional dan internasional. Dengan demikian 

diharapkan dapat mewujudkan peningkatan jumlah produk dan pemenuhan kualitas 

standar melalui kegiatan yang dilakukan oleh dosen dan pakar yang terkait. Tim 

pengusul (Biodata dapat dilihat pada Lampiran 1). Bentuk konkrit kegiatan ini 

dilaksanakan oleh dosen yang memiliki keahlian terutama dalam manajemen usaha 

(administrasi dan keuangan). Disamping itu pula kerjasama dengan instansi terkait 

dilaksanakan dengan bantuan transper iptek dari tim ahli/pakar penanganan kerajinan 

karawo untuk peningkatan ketrampilan anggota kelompok mitra, terutama dalam 

peningkatan jumlah produksi dan pemenuhan standarisasi produk produk karawo di 

pasar local dan nasional. Hal ini tentunya akan memberikan manfaat besar bagi 

berbagai pihak, baik anggota kelompok usaha, pemerintah, dan juga perguruan tinggi. 

3. Dalam melaksanakan program IBPUD bersama Mitra UMKM Annisa dan UMKM 

Nirwana maka dibutuhkan kepakaran bidang ilmu. Adapun kepakaran yang 

dibutuhkan dalam kegiatan ini meliputi: 

 1) Kepakaran bidang Administrasi dan Manajemen 

 2) Kepakaran bidang operasional dan pemasaran 

 3) Kepakaran bidang teknik kriya kain (karawo) 

Adapun sumberdaya pakar yang dimiliki Universitas Negeri Gorontalo untuk 

mendukung kegiatan ini meliputi: 

1) Dr. Ismet Sulila, SE, M.Si adalah pakar bidang administrasi dan manajemen  

2) Tineke Wolok, ST. MM adalah pakar bidang teknik industri dan manajemen 

pemasaran. 

3) Ulin Naini, S.Pd, M.Pd adalah pakar bidang pendidikan teknik kriya kain. 

Dari uraian di atas maka kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan fokus kegiatan 

sebagaimana terformulasikan pada judul di atas dapat dilaksanakan secara terencana, 
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nyata dan terukur dalam rangka membantu mitra mengatasi masalah yang dihadapi, 

sehingga dapat mempertahankan dan mengembangkan ciri khas karawo sebagai 

produk unggulan Gorontalo dan dapat mewujudkan inovasi produk karawo sebagai 

potensi besar yang dimiliki Gorontalo untuk bersaing di tingkat lokal, nasional dan 

internasional.  

1. Fasilitas pendukung yang tersedia di Universitas Negeri Gorontalo adalah berupa Unit 

pengelola Inkubator Bisnis. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium untuk 

pengembangan bisnis, hingga mencapai target yang direncanakan. Keberadaan 

inkubator bisnis telah terbukti mengantarkan beberapa UKM sukses hingga 

memperoleh penghargaan Cydakarya dari pemerintah. 

2. Kinerja pengabdian masyarakat LPPM Universitas Negeri Gorontalo dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Kinerja Pengabdian Masyarakat LPPM-Universitas Negeri Gorontalo 

 

No 

 

 

SKIM/PROGAM 

TAHUN   

Sumber Dana 2012 2013 2014 2015 2016 Jumlah 

1 KKS Pengabdian  50 60 86 95 100  391  PNBP 

2 KKN PPM 2 3 5 6 22  16  DP2M Dikti 

3 IBM 1 2 9 12 14  24  DP2M Dikti 

4 IBK - - 1 1 1  2  DP2M Dikti 

5 PMPMP 3 - - - -  3  DP2M Dikti 

6 IbPE - -  1 1 1  3  DP2M Dikti 

7 IbW - - - 2 2  2  DP2M Dikti 

8 IbW-CSR - - - 1 -  1  DP2M Dikti 

9  IbIKK  -  -  -  -  1  1  DP2M Dikti  

10  IBWPT  -  -  -  -  1  1  DP2M Dikti  
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil capaian kegiatan PPPUT mulai dari tahun 

pertama 2017 dan tahun kedua 2918, yang dijelaskan sebagai berikut: 

A. Hasil Program Tahun 2017 

Implementasi program pengembangan produk unggulan daerah (PPPUD) 

sulaman kain karawo di Desa Bongo dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan 

Desember 2017. Pada tahun pertam ini terdapat tiga program utama yang ditargetkan 

dapat tercapai, yaitu : sumberdaya manusia, manajemen dan fasilitas. Prioritas 

tersebut dilaksanakan oleh karena didasarkan pada urgensi ketiga aspek di atas pada 

efektifitas tata kelola UKM Annisa dan UKM Nirwana.  

Secara rinci hasil implementasi kegiatan PPPUD Tahun pertama 2017 di desa 

Wisata religius Bongo dijelaskan sebagai berikut : 

1. Program Sumberdaya Manusia 

Program ini dibutuhkan oleh karena sumberdaya manusia diipandang 

sangat penting untuk dapat menggerakkan berbagai aspek sumberdaya yang telah 

ada pada dua kelompok. Disamping itu pula pentingnya sumberdaya manusia 

dilaksanakan oleh karena selama ini kemampuan pengrajin hanya sebatas pada 

pengerjaan karawo yang meliputi: memotong/menggunting karawo, membuat 

bunga sederhana, merancang motif sederhana, menyulam karawo dan 

memasarkannya pada skala yang kecil. Berdasarkan hal tersebut maka disusunlah 

rincian program sumberdaya manusia PPPUD sebagai berikut : 

a) Bimbingan Teknis dan pendampingan praktek manajemen pada UKM 

Karawo. Adapun implementasi program ini lebih konkrit dijelaskan sebagai 

berikut: 

- Melaksanakan penyegaran kelompok UKM 

- Melaksanakan pendampingan kelompok secara periodik/bulanan 

b) Dinamika Kelembagaan dan Kelompok 

- Melaksanakan Pembenahan struktur kelembagaan UKM 

- Melaksanakan Penguatan struktur, fungsi dan tanggungjawab personil 

c) Bimbingan Teknis dan pendampingan kelompok untuk desain/motif karawo 

Walimah, Pohon Kelapa dan motif ikan 
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- Melaksanakan Bimbingan teknis dan pendampingan kualitas produk 

karawo 

- Melaksanakan Penguatan produk melalui ciri khas unggulan produk 

karawo 

2. Program Penguatan Manajemen 

Penguatan manajemen sebagai salah satu kunci utama dalam keberhasilan 

bisnis UKM karawo. Selama menekuni kerajinan karawo para pengrajin belum 

banyak mengenal tentang tata kelola manajemen bisnis. Pengrajin belum 

mengetahui tentang fungsi-funsi dasar manajemen dan juga unsur-unsur utama 

dalam manajemen. Program ini penting untuk memberikan pemahaman pada 

setiap anggota kelompok pengrajin sekaligus melakukan praktek langsung pada 

usaha yang sementara dijalankan. Adapun implementasi program manajemen 

bagi UKM Annisa dan UKM Nirwana dijelaskan sebagai berikut : 

a) Bimbingan teknis dan pendampingan praktek fungsi manajemen. Kegiatan ini 

dilaksanakan bersama antara tim pelaksana PPPUD dan dua kelompok UKM 

Karawo, yang berfokus pada : 

- Melaksanakan Penguatan kapasitas kelompok melalui pendampingan dan 

praktek manajemen 

- Melaksanakan Pembenahan manajemen UKM Annisa dan UKM Nirwana 

b) Bimbingan teknis dan pendampingan unsur manajemen. Kegiatan ini sangat 

dibutuhkan oleh kedua kelompok UKM yang berfokus pada : 

- Melaksanakan Penguatan pengetahuan unsur-unsur manajamen 

- Melaksanakan Praktek tata kelola unsur-unsur manajemen produk karawo 

c) Bimbingan teknis dan pendampingan dinamika manajemen. Dinamika 

manajemen merupakan hal mutlak yang dihadapi oleh setiap UKM. Fokus 

kegiatan ini diarahkan pada : 

- Melaksanakan Penguatan kapasitas dinamika manajemen produk karawo 

- Melaksanakan Simulasi dan praktek penyelesaian masalah manajemen 

produk karawo bagi kedua UKM 

3. Program Penguatan Fasilitas UKM. 

Pada tahun pertama ini (2017) kedua UKM program PPPUD mendapatkan 

penguatan fasilitas sarana dan prasarana berupa pembangunan showroom untuk 

menampung hasil kerajinan dari semua anggota kelompok baik untuk kelompok 

UKM Annisa maupun kelompok UKM Nirwana. Disamping itu pula kebutuhan 
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fasilitas yang terpenuhi meliputi mesin jahit, etalase, media pajangan, kursi dan 

fasilitas penting lainnya. Pemenuhan berbagai fasilitas tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan produksi ragam karawo secara bertahap hingga tahun ketiga dan 

seterusnya. Berbagai program penguatan fasilitas UKM dijelaskan sebagai 

berikut : 

a) Bimbingan teknis dan pendampingan perencanaan kebutuhan fasilitas UKM 

Karawo. Kegiatan ini sangat dibutuhkan oleh dua kelompok UKM karawo 

yang diselenggarakan dalam bentuk : 

- Melaksanakan Identifikasi dan penyusunan kebutuhan fasilitas 

- Melaksanakan Pentahapan pemenuhan fasilitas bagi UKM Annisa dan 

Nirwana secara periodik 

b) Bimbingan teknis dan pendampingan pemenuhan dan penggunaan fasilitas 

UKM Karawo. Secara rinci kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk : 

- Melaksanakan Penguatan pengetahuan unsur-unsur manajamen 

- Melaksanakan Pemantapan kemampuan penggunaan fasilitas produksi 

karawo bagi UKM 

c) Bimbingan teknis dan pendampingan perawatan serta pemeliharaan fasilitas 

UKM Karawo. Secara rinci kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk : 

- Melaksanakan Meningkatkan kemampuan dua kelompok UKM Karawo 

dalam perawatan fasilitas 

- Melaksanakan pendampingan pratek-praktek inovasi produk karawo 

unggulan khas desa Bongo 

B. Hasil Program Tahun 2018 

 

Implementasi program pengembangan produk unggulan daerah (PPPUD) 

sulaman kain karawo di Desa Bongo dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan 

Desember 2018. Pada tahun pertam ini terdapat tiga program utama yang ditargetkan 

dapat tercapai, yaitu : finansial/keuangan, bahan baku, produksi dan proses. Prioritas 

tersebut dilaksanakan oleh karena didasarkan pada urgensi ketiga aspek di atas pada 

efektifitas tata kelola UKM Annisa dan UKM Nirwana.  

Secara rinci hasil implementasi keempat aspek melalui kegiatan PPPUD Tahun 

pertama 2018 di desa Wisata religius Bongo dijelaskan sebagai berikut : 

1. Finansial  

Hasil implementasi program dilapangan meliputi :  



   

 

19 

 

a) Penyiapan dana modal UMKM yang akan digunakan dalam pembiayaan usaha 

secara bertahap. 

  

Pada bagian ini kedua kelompok UKM sasaran mengelompokkan biaya 

berdasarkan kebutuhan, meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya lain-

lain. Berdasarkan kebutuhan pembiayaan tersebut kelompok usaha menyusun 

proposal untuk selanjutnya disusun menjadi studi kelayakan bisnis. Dalam 

prooposal kerja tersebut telah dicantumkan secara rinci kebutuhan anggaran selama 

satu periode, termasuk pemasaran hasil produksi yang langsung telah dapat diserap 

oleh pasar berdasarkan kontrak jual/beli. 

 

b) Penyiapan dana modal pinjaman dari pihak ketiga melalui Kredit Usaha Rakyat, 

dana CSR atau lembaga keuangan lain untuk membiayai kegiatan usaha karawo. 

 

Salah satu upaya yang dilaksanakan dalam program ini adalah menyusun program 

kerja secara sistematis dan terstruktur. Oleh karena itu proposal kerja disusun 

berdasarkan kebutuhan dan kemampuan kedua kelompok UKM. Pada bagian ini 

kelompok UKM juga diberikan pemahaman bagaimana menyusun program kerja 

secara terukur, bagaimana mengimplementasikannya dan bagaimana pula 

mengevaluasi keberhasilannya. Dengan melaksanakan program ini diharapkan 

pada setiap awal tahun kedua kelompok UKM dapat menyusun program kerjanya 

secara ril dan mengevaluasi tingkat keberhasilannya secara berkala.  Selanjutnya 

dalam program ini juga kedua kelompok UKM mempraktekkan bagaimana 

memperoleh akses sumber permodalan dari pihak perbankan atau lembaga 

keuangan lainnya.  Hasilnya menunjukkan kedua kelompok UKM mampu 

menyusun program kerja dan mengevaluasi hasil kerja setiap periode. Hasil 

tersebut dapat dicapai melalui pendampingan yang dilakukan oleh tim pelaksana 

PPPUD pada dua kelompok UKM. 

c) Pembiayaan Produk. 

Membiayai desain/motif baru sebagai produk unggulan dengan motif walimah, 

ikan, pohon kelapa dan motif masjid, membiayai kegiatan usaha karawo lainnya 

baik operasional maupun administrasi secara terinci berdasarkan perencanaan 

bisnis yang telah ditetapkan dalam satu periode. Pembiayaan produk dilakukan 

berdasarkan kebutuhan kedua kelompok UKM, khususnya terhadap produk-produk 

karawo unggulan. Disamping itu pula pembiayaan produk mulai diarahkan untuk 

produk pendamping karawo lainnya. Adapun produk unggulan karawo yang 
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dibiayai hanya difokuskan pada produk karawo jilbab. Hal ini berdasarkan kondisi 

faktual empirik di lapangan yang menunjukkan tingginya permintaan produk 

karawo jilbab di Gorontalo. Selain itu pula kebijakan pemerintah provinsi dan 

kabupaten kota terhadap aparatur sipil negara yang diwajibkan mengenakan 

pakaian karawo pada setiap hari Kamis turut berpengaruh pada tingkat permintaan 

produk unggulan ini. Produk pendamping dibiayai berdasarkan pesanan, baik 

satuan maupun kelompok.  

d) Melaksanakan pengadministrasian/pencatatan keuangan baik pengeluaran maupun 

penerimaan dalam satu periode.  
 

Pada bagian ini tim pelaksana bersama dua kelompok UKM sasaran telah 

melakukan pembinaan penataan administrasi dan pencatatan yang dimulai dari 

transaksi, jurnal harian, buku besar dan neraca. Pencatatan yang sederhana ini 

diterapkan dengan pertimbangan kepratisan dan kemudahan dalam penerapannya 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. Bimbingan teknis pada dua kelompok ini pula 

telah memberikan pengetahuan empirik bagi kelompok sasaran tentang pentingnya 

pencatatan dalam kegiatan usaha untuk memonitor perkembangan usaha mulai dari 

setiap hari, setiap minggu, setiap bulan dan untuk jangka waktu periodik selama 

satu tahun. Dengan demikian dua kelompok sasaran dapat melakukan evaluasi 

secara mandiri tentang kemajuan usahanya.  

e) Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara periodik terhadap kegiatan 

pengeluaran  maupun penerimaan. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk monitoring dan evaluasi kegiatan usaha, baik 

pencatatan/administrasinya, kegiatan produksinya, manajemennya dan pemasaran 

produk. Secara khusus kegiatan ini ditargetkan untuk melihat perkembangan arus 

kas (keuangan) oleh dua kelompok setelah menerima intervensi program lewat 

PPPUD tahun 2018. Hasilnya menunjukkan adanya kemampuan dua kelompok 

dalam melakukan pencatatan keuangan, sehingga dengan demikian 

perkembangannya dapat diukur secara periodik. Dengan adanya intervensi 

program sangat jelas perkembangan penerimaan kas setiap periode dengan 

melakukan penjualan produk, utamanya produk utama yaitu produk karawo jilbab.  

 

2. Bahan Baku 

Hasil implementasi program dilapangan meliputi:  
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a) Identifikasi kebutuhan bahan baku yang termasuk dalam perencanaan usaha satu 

periode. 

 

Kegiatan ini difokuskan pada kemampuan dua kelompok UKM sasaran dalam 

mengidentifikasi kebutuhan bahan baku sesuai dengan masing-masing jumlah 

produk yang dihasilkan oleh dua kelompok. Dengan intervensi program ini setiap 

kelompok mampu mengestimasi berapa jumlah bahan baku yang harus dipenuhi 

berdasarkan permintaan pada bagian produksi serta permintaan pasar. Hal ini 

sangat membantu dua kelompok UKM dalam hal perencanaan bisnis dan alokasi 

sumberdaya dalam periode tertentu. 

 

b) Identifikasi kebutuhan pengembangan karawo motif walimah, motif ikan, motif 

pohon kelapa dan motif masjid sebagai unggulan. 

 

 Kegiatan ini telah memberikan pengetahuan baru bagi dua kelompok sasaran 

dalam hal pengembangan desain produk dan penetapan qualitas bahan yang akan 

digunakan dalam produksi. Hal ini sangatlah penting karena metode ini akan 

digunakan untuk menghasilkan produk unggulan karawo dengan ragam motif 

sesuai kebutuhan dan permintaan pasar, baik lokal, nasional maupun untuk rencana 

kegiatan export pada masa yang akan datang. Pengembangan terhadap produk 

unggulan ini dirasakan sangat penting diantaranya untuk mengatasi kejenuhan 

konsumen terhadap produk karawo yang selama ini dianggap tidak mengalami 

perkembangan. Oleh karena itu melalui intervensi program ini dua kelompok 

UKM sedapat mungkin melakukan pengembangan motif utamanya sesuai dengan  

kebutuhan dan permintaan pasar. 

 

c) Pengadaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi dengan motif, jenis dan sesuai 

kebutuhan produksi. 

 

Pada kegiatan ini intervensi yang dilakukan adalah bantuan identifikasi dan 

bantuan pemenuhan bahan baku produk unggulan dengan ragam motif. Kebutuhan 

bahan baku termasuk dalam masalah pokok yang harus dipenuhi, termasuk standar 

kualitas dari ragam bahan baku yang dibutuhkan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya prinsip hati-hati oleh kedua kelompok UKM dalam hal penetapan 

kebutuhan, jenis dan jumlah serta kualitas bahan baku sesuai kebutuhan produksi. 

Intervensi program ini juga mendapatkan perhatian dan bantuan dari tim pelaksana 

melalui program PPPUD tahun 2018. 
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d) Pembiayaan bahan baku dengan menggunakan sumberdana yang telah dimiliki 

baik modal UMKM maupun modal pinjaman dari luar.  

 

 Hasil kegiatan yang diperoleh pada bagian ini adalah membantu dua kelompok 

UKM dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku produk unggulan dan produk 

karawo pendamping lainnya. Sumberdaya disamping bantuan dari program 

PPPUD tahun 2018, juga berasal dari bantuan pemerintah melalui program 

pembinaan UKM, serta berasal dari swadaya kelompok UKM itu sendiri. Dalam 

program ini dua kelompok masih lebih memprioritaskan penggunaan modal sendiri 

dan bantuan program PPPUD, dengan alasan agar supaya tidak menjadi beban 

berat bagi kelompok usaha dalam pengembalian modal. Disamping itu pula 

pertimbangan lainnya adalah dalam proses memulai pengembangan usaha adalah 

lebih baik tidak dibebani hutang pada pihak ketiga. Adapun penggunaan modal 

dari pihak ketiga jika memang dibutuhkan dengan perkembangan usaha yang lebih 

maju dan terukur pada kesempatan berikutnya. 

e) Merealisasikan kerjasama pengadaan bahan baku dengan pihak ketiga untuk 

kemudahan pemenuhan bahan baku karawo sesuai spesifikasi produk karawo 

unggulan yang ditetapkan. 

 

Pada bagian ini kerjasama dengan pihak ketiga dalam pemenuhan bahan baku 

belum sepenuhnya dapat dilakukan dengan alasan masih dapat terpenuhi dengan 

kebutuhan modal sendiri. Adapun penggunaan realisasi kerjasama pemenuhan 

bahan baku dengan pihak ketiga akan digunakan dengan situasi jika perkembangan 

usaha telah menunjukkan trend kemajuan yang baik secara periodik. Alternatif 

berikutnya adalah kerjasama dengan pihak ketiga akan direalisasikan pada situasi 

tertentu misalnya pada saat momen kegiatan festival karawo, dimana kebutuhan 

akan ragam produk karawo meningkat drastis, pada momen inilah kerjasama akan 

direalisasikan.  

3. Produksi 

Hasil implementasi program dilapangan meliputi:  

1) Mengidentifikasi kebutuan pasar terhadap produk karawo di seluruh daerah 

provinsi Gorontalo. 

 

Hasil kegiatan pada bagian ini adalah teridentifikasinya kebutuhan pasar ragam 

produk karawo di kabupaten kota se Provinsi Gorontalo. Catatan penting pada 

program ini adalah kebutuhan pasar mengalami trend yang kuat hanya pada saat 

pelaksanaan momen festival Karawo yang biasanya dilaksanakan setiap bulan 
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Oktober pada setiap tahun berjalan.  Diluar daripada itu jumlah kebutuhan adalah 

normal, yaitu mencapai setiap bulan antara 50 s.d 100 produk. Jumlah ini tentu  

masih perlu untuk ditindaklanjuti melalui proses produksi yang diikuti dengan 

pemenuhan bahan baku, modal kerja, pemeliharaan mesin dan program pemasaran 

di lapangan secara berkelanjutan.  

2) Melaksanakan perencanaan dan persiapan produksi sesuai dengan permintaan pasar 

di  enam daerah. 

 

Hasil kegiatan pada program ini adalah adanya perencanaan yang telah disusun 

oleh dua kelompok sasaran. Selanjutnya perencanaan ini telah menjadi dasar dalam 

kegiatan produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar secara periodik. Oleh karena 

itu perlu adanya jaminan atas keterpenuhan sumberdaya lainnya. Dengan demikian 

kegiatan perencanaan akan mampu dioperasionalisasikan di lapangan bersama-

sama oleh kelompok sasaran dan tim pelaksana PPPUD.  

3) Merancang karawo dengan motif baru yang unggul sebagai ciri khas karawo yang 

diproduksi di desa wisata religius Bongo, dengan motif  walimah, motif ikan, motif 

pohon kelapa dan motif masjid. 

 

Pada bagian ini difokuskan pada pengembangan motif ragam produk karawo pada 

produk-produk lainnya. Motif baru ini dimaksudkan untuk daya tarik bagi para 

konsumen. Hasilnya menunjukkan bahwa dibutuhkan proses yang lebih panjang 

untuk pengembangan motif baru pada ragam produk karawo. Namun demikian tim 

pelaksana bersama kelompok UKM bersepakat untuk melaksanakan program ini 

secara bertahap sesuai dengan kebutuhan permintaan pasar karawo di Gorontalo.  

4) Melaksanakan proses produksi untuk memenuhi permintaan pasar karawo di enam 

daerah. 

 

Pada bagian ini difokuskan pada kelancaran proses produksi yang didasarkan pada 

permintaan pasar. Jaminan terhadap proses produksi tersebut dimaksudkan untuk 

keberlangsungan usaha dua kelompok UKM sasaran. Namun kemudian pada tata 

kelola ini juga harus didukung oleh keterpenuhan aspek pendukung yang lain, 

misalnya sumberdaya manusia dalam kelompok, sumberdaya keuangan, teknologi, 

dan kebutuhan penunjang lainnya. Dengan keterpenuhan tersebut diharapkan 

proses produksi karawo terus berkelanjutan dan mampu memenuhi permintaan 

pasar, serta dapat menjamin keberlangsungan usaha. Adapun kendala yang 

dihadapi dalam proses ini adalah produk karawo lebih banyak dikerjakan secara 

manual atau menggunakan tangan, sedangkan selebihnya dapat menggunakan alat 
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bantu mesin. Namun demikian berdasarkan implementasi program di lapangan 

berbagai kendala tersebut masih dapat diatasi oleh tim pelaksana bersama dua 

kelompok UKM sebagai sasaran.  

4. Proses 

Hasil implementasi program dilapangan meliputi:  

a)  Memberikan gambaran jelas mengapa rekonstruksi dibutuhkan. 

Pada bagian ini hasil yang diperoleh adalah memperbaiki tahapan demi tahapan 

untuk terus memperbaiki kualitas produk karawo. 

b) Mempersiapkan prosedur kerja untuk keenam produk karawo, termasuk 

mengaplikasikan karawo motif walimah, ikan, pohon kelapa dan motif masjid pada 

keenam jenis produk sebagai unggulan khas desa wisata religi.  

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah adanya prosedur kerja yang telah 

efektif teruji untuk ragam produk karawo. Hasil lainnya juga adalah aplikasi motif 

baru pada ragam produk karawo sesuai prosedur kerja yang telah diuji sebelumnya.  

c) Melakukan rekonstruksi proses produksi karawo pada enam produk, termasuk 

karawo berdasarkan usia dan situasi pengguna.  

Hasil yang diperoleh pada bagian ini adalah rekonstruksi ragam produk karawo 

pada dua kelompok sasaran berdasarkan usia pengguna, yang dapat dibagi pada 

usia anak-anak, remaja dan dewasa. Sedangkan dari aspek situasi pengguna 

produksi ragam karawo disesuaikan dengan kebutuhan konsumen baik untuk 

pakaian pesta, santai, dinas dan situasi lainnya. 

d) Memperbaiki dan melakukan penajaman pada setiap prosedur dengan  memberikan 

sentuhan inovasi berupa kombinasi karawo dengan kain batik dan sebagainya.  

Pada bagian ini melakukan inovasi karawo dengan produk lainnya. Hal ini telah 

diujicoba pada dua kelompok sasaran dengan hasil yang memuaskan. Kombinasi 

batik dan karawo termasuk pada inovasi baru yang unik dan memiliki nilai seni. 

Hasilnya menunjukkan minat konsumen terhadap inovasi produk karawo dan batik 

mulai menunjukkan permintaan pasar walaupun belum maksimal. Kedepan 

program ini akan terus diupayakan perbaikannya sesuai dengan kebutuhan 

kelompok sasaran. 

d)  Menggunakan kain/bahan berkualitas. 

Pada bagian ini difokuskan pada pemilihan dan penggunaan bahan baku yang 

berkualitas pada setiap jenis produk karawo. Hal ini telah berdampak pada 

meningkatkan kualitas produk yang diikuti pula oleh peningkatan harga ekonomi 
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dari setiap produk karawo. Namun program ini dilaksanakan secara perlahan untuk 

tetap menjamin minat konsumen terhadap ragam produk karawo. 

C. Tahun 2019 

Berdasarkan pendahuluan dan penetapan metode pelaksanaan maka 

implementasi program secara sistematis dan komprehensif mutlak dibutuhkan dalam 

pemberdayaan masyarakat. Menurut Mubarak (2010) pemberdayaan masyarakat 

dapat diartikan sebagai upaya untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan 

suatu komunitas untuk mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka 

dalam melaksanakan hak-hak dan tanggungjawab selaku anggota masyarakat.  

1. Penerapan Iptek Standarisasi Produk. 

Solusi: Hal penting dalam dunia bisnis adalah menghasilkan produk untuk dijual. 

Produk karawo sejak dulu dihasilkan dengan model yang cenderung monoton 

tanpa sentuhan pengembangan sama sekali. Hal tersebut dapat menyebabkan 

desain karawo bagi konsumen menjadi jenuh. Oleh karena itu solusi konkrit yang 

ditargetkan adalah melakukan inovasi untuk pengembangan produk  dalam 

bentuk sebagai berikut: 1) kombinasi antara karawo dengan batik, 2) penggunaan 

sulaman karawo pada kain sutera, 3) penggunaan motif baru sesuai permintaan 

pasar, 4) penggunaan sulaman karawo pada corak baru, 5) berbagai desain baru 

untuk meraih minat konsumen menggunakan kain rawang moderen. 6) 

menghasilkan produk karawo untuk anak-anak, remaja, dewasa, karawo adat, 

santai dan karawo resmi, 7) membuat karawo motif walimah, motif ikan, motif 

pohon kelapa dan motif masjid sebagai produk karawo unggulan dengan ciri khas 

yang unik yang hanya didapatkan di desa wisata religius Bongo.   

Mewujudkan inovasi dan pengembangan produk karawo melalui motif yang 

unggul dengan ciri khas desa wisata religius  yang sedapat mungkin mengikuti 

kebutuhan dan permintaan pasar di Provinsi Gorontalo.  

2. Penerapan Iptek Pemasaran. 

Solusi: Aspek penting lain dalam usaha adalah pasar. Solusi yang ditawarkan 

untuk UMKM adalah melakukan pemetaan pasar secara ilmiah, nyata dan terukur 

melalui: 1) melakukan survey pasar pada 6 wilayah Kabupaten/Kota se Provinsi 

Gorontalo, 2) perluasan pangsa pasar melalui penawaran produk terbaru hasil 

inovasi UMKM, 3) melakukan penetapan harga pasar secara rasional yang 

menguntungkan UMKM dan konsumen se provinsi Gorontalo, 4) menetapkan 

konsumen strategis pada 6 kabupaten kota se provinsi Gorontalo, 5) membuat 
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kontrak kerja bisnis dengan beberapa toko/outlet karawo di 6 kabupaten/kota, 6) 

melaksanakan pemasaran secara online, 7) melihat dan mengestimasi pasar diluar 

provinsi Gorontalo, yakni Sulawesi Utara, Tengah, Tenggara, Barat dan Sulawesi 

Selatan. 

3. Penerapan Iptek distribusi produk hingga ke tangan konsumen. 

Solusi: Pada aspek ini solusi yang ditawarkan melalui distribusi produk 

berdasarkan kebutuhan pasar yang telah ditetapkan pada aspek pemasaran. 

Selanjutnya ditentukan pula segementasi pemasaran, yaitu pemasaran produk 

karawo berdasarkan daerah, berdasarkan usia, berdasarkan jumlah kebutuhan dan 

sebagainya. Selanjutnya distribusi dilakukan dengan menggunakan transportasi 

untuk pasar dalam Provinsi Gorontalo, dan menggunakan ekspedisi pengiriman 

untuk luar Provinsi Gorontalo. 

Manajemen strategis merupakan suatu rencana yang disusun dan dikelola dengan 

memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana memberikan 

dampak positif bagi organisasi dalam jangka panjang (Fahmi: 2015). Oleh karena itu 

dalam upaya keberlanjutan program maka dibutuhkan evaluasi program. Evaluasi 

pelaksanaan program difokuskan untuk : 1) melakukan pengecekan untuk memastikan 

proses yang dilaksanakan dalam tiga tahun terakhir sesuai dengan standarisasi yang 

telah ditetapkan bersama dengan tim PPPUD. Dengan melaksanakan proses sesuai 

standar maka jaminan kualitas dapat diwujudkan pada keenam jenis produk karawo, 

termasuk motif karawo unggulan sebagai ciri khas, 2) melakukan pengecekan untuk 

memastikan  jenis, jumlah spesifikasi dan mutu produk karawo telah sesuai dengan 

rencana produksi baik periode bulanan maupun dalam satu tahun, 3) melakukan 

pengecekan langsung terhadap hasil proses pemasaran dalam satu periode, apakah 

metode pemasaran di outlet-outlet telah berjalan sesuai rencana, apakah pemasaran 

melalui online dapat diakses oleh publik, apakah teknik pemasaran yang digunakan 

efektif mencapai target penjualan. 4) melakukan pengecekan langsung untuk 

memastikan distribusi produk di berbagai outlet, diberbai daerah ataupun pengiriman 

pesanan produk karawo secara online berjalan dengan baik. Apabila terdapat kendala 

dalam prakteknya maka tim pelaksana PPPUD dan mitra UKM segera melakukan 

kajian untuk mencarikan solusi perbaikan yang nyata, komprehensif dan efektif 

sehingga semua proses berjalan sesuai rencana. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Berdasarkan hasil capaian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka 

program berikutnya dijelaskan sebagai berikut : 

1. Seluruh tahapan kegiatan yang berisikan tiga program inti PPPUD akan terus 

dilaksanakan sampai dengan bulan Desember 2019, hingga mencapai realisasi 

kegiatan 100% baik untuk UKM Karawo Annisa maupun UKM Karawo 

Nirwana. 

2. Rencana tahapan tahun berikutnya akan difokuskan pada : 

a) Penguatan dan pemantapan Produk 

Mewujudkan inovasi dan pengembangan produk karawo melalui motif 

yang unggul dengan ciri khas desa wisata religius  yang sedapat mungkin 

mengikuti kebutuhan dan permintaan pasar di Provinsi Gorontalo 

b) Penguatan dan pemantapan Pemasaran 

Terus berupaya mewujudkan keberlanjutan pemasaran melalui mitra. 

Pemasaran langsung oleh UMKM. Pemasaran online. Pemasaran melalui 

pameran. Pemasaran melalui festival karawo.  

c) Distribusi 

Penguatan dan Pemetaan konsumen berdasarkan sasaran penjualan produk 

karawo biasa dan unggulan. Pemetaan pasar berdasarkan kebutuhan 

produk karawo di masing-masing daerah. Penetapan metode distribusi 

yang efektif melalui pemasaran outlet kemitraan dan pemasaran on line. 

Rekonstruksi kontrak bisnis dengan mitra penampung/pembeli produk 

karawo. Menyiapkan fasilitas transportasi distribusi produk.  

3. Pada akhir tahun tim secara internal bersama-sama mengevaluasi : 1) semua 

rencana program bidang manajemen terlaksana dengan baik, apakah target 

program pada aspek manajemen terpenuhi dan apakah luaran aspek 

manajemen pada dua UMKM berhasil. Apabila terdapat kendala dalam 

implementasi perbaikan aspek manajemen sedapat mungkin dicarikan solusi 

untuk perbaikan sehingga dapat dilanjutkan perbaikan untuk program tahun 

selanjutnya. 2) apakah sumberdaya manusia yang telah direkrut dan 
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dipekerjakan mampu mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu mampu 

melakukan penataan administrasi dan manajemen secara profesional, mampu 

melakukan proses produksi sesuai dengan target dan kualitas yang dimaksud, 

mampu mencapai target penjualan produk di pasar lokal se Provinsi 

Gorontalo. Apabila terdapat kendala yang dihadapi dalama aspek sumberdaya 

manusia maka untuk menjamin keberlanjutan program pada tahun mendatang 

dibutuhkan analisis perbaikan secara ilmiah untuk mencari solusi konkrit 

perbaikan. 3) mengevaluasi pasokan bahan baku, ketersediaan dan pemakaian 

bahan baku untuk menjamin target produksi berdasarkan kebutuhan pasar. 

Apabila terdapat kendala yang dihadapi maka segera dilakukan kajian dan 

perumusan solusi konkrit untuk menjamin keberlanjutan program. 

Adapun pengukuran hasil kegiatan tahun 2019 dapat disampaikan pula dalam 

bentuk capaian sebagai berikut : 

Capaian Kinerja Hasil implementasi program PPPUD Tahun 2019 

No. Kriteria Bukti/Fisik Keterangan 

1 Publikasi ilmiah di 

Jurnal bukan di 

perguruan tinggi 

pengusul 

Ada/Terlampir/Online 

Jurnal Pengabdian Pada 

Masyarakat LP3M UNMA 

Banten: ISSN 2540-8379 

(print) ISSN 2540-8747 

(online) 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas Matlaul Anwar 

Banten. Terakreditas Shinta Grade 4 

Kemristekdikti 

url : http://ppm.ejournal.id/index.php 

/pengabdian/article/view/119/82 

2 Peningkatan nilai 

dan omzet UKM 

Ada/Telah dilakukan 

monev lapangan oleh tim 

LPPM-UNG 

Tahun 1 : Hanya 50 Jt, Tahun 2 : menjadi 

70 Jt, Tahun 3 : ahir tahun ditargetkan 

menjadi 90 Jt. Perhitungan dilakukan 

berdasarkan bukti penjualan setiap akhir 

tahun berjalan. 

3 - Peningkatan 

jumlah dan 

kualitas (control 

kualitas) produk 

yang dipasarkan. 

- Perluasan 

pemasaran 

produk dalam 

negeri 

Ada/Telah dilakukan 

monev lapangan oleh tim 

LPPM-UNG 

- Meningkatnya jumlah ragam produk : 

Tahun 1 : hanya 2 Produk, Tahun 2 : 

menjadi 4 Produk, Tahun 3 : menjadi 6 

Produk 

- Perluasan pasar melalui pameran, 

pesanan di Kab/Kota Provinsi 

Gorontalo dan perluasan pasar secara 

online 

4 - Pelibatan tenaga 

kerja dari 

masyarakat 

setempat 

- Peningkatan 

jumlah dan 

kualitas tenaga 

Ada/Telah dilakukan 

monev lapangan oleh tim 

LPPM-UNG 

- Tenaga kerja/pengrajin merupakan 

masyarakat di 2 (dua) dusun lokasi 

pengrajin. 

- Tenaga kerja untuk 2 kelompok 

meningkat: Tahun 1 : hanya berjumlah 

: 10 orang Tahun 2 : menjadi 15 orang 

dan tahun 3 : tetap 15 orang  

http://ppm.ejournal.id/index.php%20/pengabdian/article/view/119/82
http://ppm.ejournal.id/index.php%20/pengabdian/article/view/119/82
http://ppm.ejournal.id/index.php%20/pengabdian/article/view/119/82
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kerja di UKM 

 
- Terdapat peningkatan keterampilan 

pengrajin yang dilakukan melalui 

Bimbingan teknis ragam produk 

karawo 

5 Hak Kekayaan 

Intelektual 

Ada/Terlampir No/Tanggal 

Pendaftaran : 

EC002019400250, 15 Mei 

2019 

JUDUL : Model implementasi Iptek 

untuk standarisasi, pemasaran dan 

disribusi produk kerajinan sulaman kain 

karawo di Kabupaten Gorontalo 

6 Video  Ada/Video Online url : 

https://www.youtube.com  

/watch?v=cK9SHjVJI-M 

Telah apload dan dapat disaksikan pada 

chanel online “youtube” 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada hasil capaian program PPPUD tahun 2019 dan 

rencana tahapan kegiatan berikutnya tahun 2019, maka terdapat beberapa simpulan 

dan saran yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Simpulan 

Hasil penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi pada ketiga program prioritas 

maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dirinci sebagai berikut : 1) 

Penerapan iptek standarisasi ragam produk karawo mampu memberikan 

batasan qualitas produk sesuai dengan kebutuhan pasar, harga dan pengguna 

produk. 2) Penerapan iptek pemasaran melalui penggunaan media social 

mampu meningkatkan permintaan pasar ragam produk karawo di tingkat lokal 

dan nasional. 3) Penerapan iptek distribusi ragam produk ke tangan konsumen 

yang dilakukan melalui kerjasama media dan transportasi online mampu 

mendistribusikan ragam produk ke tangan konsumen khususnya untuk pasar 

lokal di wilayah enam kabupaten kota se Provinsi Gorontalo. 

b. Saran 

Terdapat beberapa saran penting dan konstruktif untuk efektifitas dan 

keberlanjutan PPPUD pada masa yang akan datang, yaitu : 

1. Memaksimalkan fungsi pendampingan bagi kedua kelompok UKM 

Karawo hingga mencapai target program secara bertahap, nyata dan 

terukur. 

2. Dalam upaya mengefektifkan hasil kerja maka disarankan tindaklanjut 

realisasi program pembiayaan PPPUD dari Kemristekdikti untuk tahun 

program tahun yang akan datang. 

3. Dibutuhkan sinergitas program dengan instansi terkait lainnya untuk turut 

bersama-sama mengambil bagian peran dalam pengembangan karawo 

melalui PPPUD. 
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